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ABSTRAK 

 

Abu cangkang kelapa sawit merupakan limbah organik yang mengandung kapur dan silika, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk penambahan kekuatan beton dengan cara disubsitusikan pada semen. Beton yang 

direncanakan 35 Mpa dan slump rencana 60 – 180 mm, semen yang di pakai type I (OPC),zat aditif yang 

di pakai adalah type f dengan merek sikament LN,sampel dibuat sebanyak 60 buah dan pengujian kuat 

tekan dilakukan pada beton umur 7, 14 dan 28 hari. Persentase penambahan abu cangkang kelapa sawit 

adalah 0%,5%, 10%,15% dan zat aditif 1%.Dari hasil pengujian didapat bahwa beton dengan substitusi 

penambahan abucangkang kelapa sawit sebesar 5% dan sikament LN1% merupakan penambahan optimum 

dengan kuat tekan36,023 Mpa. 

 

Kata Kunci : abu cangkang kelapa sawit, limbah organik,zat aditif, kuat tekan beton. 
 

PENDAHULUAN 

Beton adalah salah satu bahan kontruksi yang 

banyak digunakan dalam aplikasi struktur 

terkini[1].salah satu kandungan di abu cangkang 

kelapa sawit ini merupakan yang bisa menaikkan 

mutu beton merupakan silika (SiO2) sebesar 61% 

[2]. yang akan terjadi pembakaran limbah kelapa 

sawit sangat banyak dalam 1 ton kelapa sawit akan 

membuat limbah berupa tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS) sebesar 23% atau 230 KiloGram, 

limbah cangkang (shell) sebanyak 6,lima% atau 65 

Kilo Gram, lumpur sawit (wet decanter solid) 4% 

atau 40 Kilo Gram, serabut (fiber) 13% atau 130 

Kilo Gram dan limbah cair sebesar 

50%[3].Kandungan dari zat alumina dan silika 

diharapkan mampu menggantikan peranan semen 

dalam jumlah tertentu pada saat diaplikasikan ke 

campuran beton [4]. Beton mutu tinggi adalah 

beton yang mempunyai bertenaga tekan lebih 

tinggi dibandingkan beton normal biasa [5]. dalam 

penelitian in peneliti dipergunakan bahan tambah 

zat aditif yaitu type f,Sikament LN ini tersusun atas 

asam sulfonat yang berfungsi menghilangkan gaya 

permukaan pada partikel semen sebagai akibatnya 

lebih menyebar, melepaskan air yang terikat di 

kelompok partikel semen, sehingga membentuk 

semen menjadi kental Menganalisis impak 

pemakaian abu cangkang sawit dan zat aditif 

(Sikament LN)untuk beton mutu tinggi 

menggunakan kadar presentase penambahan zat 

aditif sebesar 1% dan penambahan abu cangkang 

sawit sebesar 5%,10%,15% [6]. 

METODE 

Sebelum pembuatan benda uji sebanyak 60 buah 

dilakukan,terlebih dahulu dilakukan pengujian 

material yang akan dipakai pada pembuatan beton, 

pengujian yang dilakukan berupa pengujian kadar 

lumpur,kadar organik, penyerapan dan analisa 

saringan [7]. Pembuatan benda uji pada penelitian 

ini mengacu pada SNI 03-2834 [8]. Pengujian 

agregat untuk pembuatan benda uji beton diatur 

dalam SNI-03-1968 [8]. pada penelitian ini semen 

yang dipakai semen tipe I (OPC), penggunaan 

portland cement composite mangacu pada SNI 15- 

7064 [9]. kuat tekan yang direncanakan dalam 

penelitian ini 35 Mpa. Pengujian dilakukan pada 

beton umur 7 hari, 14hari dan 28 hari. Cara 

pengujian kuat tekan beton dengan benda uji 

berbentuk silinder diatur dalam SNI 1974 [10]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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dari hasil data yang sudah dikumpulkan tentang 

persentase perbandingan antara beton normal dan 

beton menggunakan abu cangkang sawit, bisa di 

ambil konklusi bahwa beton dengan adonan abu 

cangkang kelapa sawit mengalami penurunan kuat 

tekan berasal beton normal tapi di variasi lima% 

bertenaga tekan yang direncanakan tercapai 

meskipun perbandingan kuat tekan dengan beton 

normal menurun. Adapun variasi yang tercapai 

mutu beton yang direncanakan artinya variasi abu 

cangkang sawit 5% dan sikament LN 1% serta 

persentase penurunan terbesar pada penambahan 

campuran abu cangkang kelapa sawit yaitu di 

penambahan 15% sebesar 33.52 %.pada penelitian 

ini dilakukan pengurangan air sebesar 12% 

terhadap semua variasi cangkang 

sawit,pengurangan air dilakukan karena ingin 

mengambarkan fungsi asal sikament LN tadi yang 

mampu mereduksi air hingga 20% dan mampu 

memberikan kemudahan dalam pengerjaan 

(workability) di beton dan meningkatkan 

kecepatan setting time di beton. 

 

Kekuatan tekan karakteristik yang direncanakan 

pada beton umur 28 hari dengan penambahan kadar 

optimum abu cangkang kelapa sawit didapat pada 

presentase 5% dan zat aditif 1% dengan kuat tekan 

sebesar 36,023 Mpa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang sudah dapat disimpulkan : 
1. Kuat tekan beton normal pada umur 7 hari di 

dapat hasil 25,341 Mpa, pada beton umur 14 hari 

di dapat hasil kuat tekan 35,909 Mpa dan pada 

beton umur 28 hari di dapat hasil kuat tekan 

37,216 Mpa. 

2. Kuat tekan beton yang direncanakan 35 Mpa 

pada umur 28 hari, dari hasil penelitian di dapat 

hasil kuat tekan sebesar 36,023 Mpa pada 

beton umur 28 hari. 

3. Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

dapat disimpulkan bahwa untul beton mutu 

tinggi dengan substitusi semen dengan abu 

cangkang kelapa sawit tidak 

direkomendasikan lebih dari 5%. 

 

Saran untuk penelitian lanjutan untuk pengunaan 

abu kulit kerang lokan : 

1. Untuk penambahan abu cangkang kelapa sawit 

tidak disarankan melebihi dari 5% dikarenakan 

dapat menurunkan kuat tekan. 

2. Untuk penelitian berikutnya persentase 

penambahan campuran tidak disarankan 

melebihi dari 5% agar kita dapat melihat 

peningkatan presentase yang lebih spesifik. 
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